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A. Latar Belakang

Al-Qur'an identik dengan bahasa Arab, karena Agalsiam dan
Nabinya berasal dari Negara Arab, dengan demikianjadi sangatlah
penting pendidikan di sekolah dasar dalam matgarala pendidikan agama
Islam materi pokok baca tulis Al-Quran, karerenpingnya baca tulis Al-
Quran di kehidupan sehari-hari maka di sekolahadasilah pemahaman
tentang Al-Qur'an wajib di mulai, karena masa inermpakan masa yang
sangat penting bagi orang tua dan guru untuk niddeta dasar-dasar
kepribadian yang baik karena akan berpengaruh dephgerkembangan
selanjutnyd. Disamping itu, seiring dengan kewajiban akan peikdn anak-
anak dalam membaca al-Quran, maka lembaga pemgidiktuntut untuk
dapat memberikan solusi. Mengenai pentingnya meanbden menulis,
Catherine E. Snow, M. Susan Burns & Peg Griffin yadautkan bahwa:
“Reading is essential to success in our societye @hility to read is highly

valued and important for social and economic adesment.”

"(Membaca adalah penting bagi kesuksesan dalam arast Kkita.
Kemampuan membaca ini bernilai tinggi bagi penitgkaekonomi dan
sosial).”

Menurut ajaran Islam, pendidikan adalah kebutuhi@up manusia
mutlak yang harus dipenuhi, demi tercapainya kbsejaan dan kebahagiaan
dunia dan akhirat. Dengan pendidikan itu pula m@anakan mendapatkan

berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal daédridipannya.
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Umat Islam harus senantiasa berpegang teguhAda@ar’an dan As
Sunah. Karena Al-Qur'an merupakan pedoman hidug belyruh umat
manusia agar bahagia hidup di dunia dan akhirdiagse pedoman hidup, Al-
Qur'an merupakan ilmu yang harus dan wajib diajag@da setiap manusia,
khususnya umat Islam. Mempelajari dan mengamalkarara Al Qur an
merupakan kewajiban setiap muslim. Dengan demikiemnjadi sangatlah
penting ketrampilan baca tulis Al-Qur'an di sekolBlasar terutama SD
Negeri Kandri | Kecamatan Gunungpati Kota Semaradgamping
pentingnya kurikulum baca tulis di sekolah hal ¢brg juga merupakan
tuntutan dari orang tua maupun masyarakat pada wyanmempunyai
harapan agar anak-anaknya paham dengan baca kffiarAan dan sekolah
Negeri tidak kalah dengan sekolah-sekolah swastg parbasis agama atau
setidak —tidaknya berimbang dengan sekolah yangaber agama seperti Ml,
SDIT dan sebagainya. Oleh karena itu hendaknya alca Al Quran
menempati urutan pertama dalam kurikulum pendiddgama Islam.

Karena pentingnya pendidikan baca tulis Al-Qurtkrsekolah dasar.
Hal tersebut di kuatkan dengan firman Allah dalgmata\l- Quran Surat Al
Alag: 1-5 bahwa
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1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangipakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpahdara

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
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4. yang mengajar (manusia) dengan perantaraan [d388]

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidakatikatya.

Bahwa Allah berkata hendaklah manusia meyakini yaanhuhan
pencipta manusia (dari segumpal darah), selanjutmtak memperkokoh
keyakinannya dan memeliharannya agar tidak luhemdaklah melaksanakan
pendidikan dan pengajaran.

Setiap ketrampilan saling berhubungan dengan keitam lainnya
dengan cara yang beraneka ragam. Dalam mempereltehmpilan mula-
mula pada masa kecil kita belajar menyimak, kemuberbicara sesudah itu
kita membaca dan menulis. Menyimak dan berbicata fpelajari sebelum
memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menuétajdip di sekolah.
Ketrampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai aerjglan praktek dan
banyak latihan. Begitu halnya dengan ketrampilambsea dan menulis Al
Qur'an. Semakin sering anak belajar membaca danulisedl Quran maka
dapat dipastikan semakin terampil anak itu dalarmbaea dan menulis Al
Quran, begitu juga sebaliknya.

Pemberian pelajaran Al Qur an seyogyanya mulairtkée orang tua
pada anaknya sejak usia dini dalam lingkungan pé@ah rumah tangga.
Dimulai dari penanaman nilai-nilai yang terkandutadam Al Qur an pada
pribadi anak lewat metode tauladan maupun nassdrapai pembiasaan
kepada anak untuk menghafal surat-surat pendekoelberapa ayat pilihan,
seperti; Al Fatihah, An Naas, ayat kursi, dan Eebagainya.

Pada kenyataannya, tidak semua orang tua dapat rapkaa
pendidikan Al- Quran pada anak dalam lingkunganudega. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: kkai orang tua dan
minimnya pengetahuan orang tua akan Al- Qur an.

Ketrampilan baca tulis Al Qur'an siswa kelas V SBgsdri Cepoko 01

Semarang relatif masih rendah. Hal ini disebabKah ¢aktor siswa, guru,
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dan sekolah. Dari faktor siswa, siswa kurang pexcdyi, siswa kurang
memperhatikan kesalahan-kesalahan yang dilakukda paat membaca Al
Qur'an (intonasi, artikulasi, dan volume suara)n déswa kurang berminat
dalam pembelajaran baca tulis Al Quran. Dari fakguru, guru tidak
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untukngatasi
permasalahan-permasalahan itu, sehingga siswagserarasa bosan dan
tegang terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaAgama Islam
terutama baca tulis Al Quran. Selain itu, mediampelajaran yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran kurang menarik, sehingiswa kurang
berminat, merasa bosan dan kurang termotivasi depgabelajaran Agama
Islam. Di samping itu, faktor dari sekolah yang mom&mt untuk segera
menyelesaikan pembelajaran merupakan salah satdor fapenentu
keberhasilan pembelajaran baca tulis Al Qur’an.

Berdasarkan uraian diatas maka dikembangkan gejalan baca tulis
Al Quran dengan menggunakan media audio visual. irladimaksudkan
agar dalam proses pembelajaran siswa dapat mekgaksecara langsung
model seorang membaca Al Quran sehingga siswa tdapniru atau
mencontoh model tersebut dalam membaca dan me&iufisran.

B. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalahiadj eaka
masalah yang dihadapi guru kelas V SD Negeri KafdriSemarang
adalah sebagai berikut: Apakah kemampuan siswa Réldalam mata
pelajaran PAI materi pokok baca tulis Al Qur'an dapuli tingkatkan
dengan pemanfaatan media Audio visual di SD NeKendri | Kota
Semarang ?
2. Bentuk Tindakan untuk Memecahkan Masalah
Bentuk tindakan yang dirancang untuk memecahkaralaitasya
adalah dengan menggunakan media audio visual, gpestata didik kelas



V SD Negeri Kandri 01 Semarang, dalam materi pokaka tulis Al

Quran.

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian tindakan berbasis kelas yang akan difedsan ini memiliki

tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa keladDW8geri Kandri |

Semarang dalam mata pelajaran PAI materi pokok haksa Al-quran

melalui pemanfaatan media Audio Visual.

D. Manfaat Pendlitan

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebaaydii.

Bagi Peserta Didik SD Negeri Kandri 01 Semarang

1.

Kompetensi peserta didik di bidang agama, khusupaga materi pokok
baca tulis Al Qur'an dapat dicapai.

Hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Kafidr Semarang dalam
mata pelajaran PAI khususnya materi pokok baca t#iliQur'an dapat
meningkat.

Aktivitas belajar peserta didik kelas V SD Negemridri 01 Semarang
dalam mata pelajaran PAI khususnya pada materikp@&@eaxa Tulis Al

Qur'an dapat meningkat.

. Penggunaan media audio visual dapat dikembangkandi#terapkan pada

peserta didik di kelas-kelas lain.

Bagi Guru SD Negeri Kandri 01 Semarang

1.

Adanya inovasi penggunaan media pembelajaran Példda oleh guru
yang menitikberatkan pada penggunaan media peragdiequdio visual.
Merupakan sumbangan pemikiran dan pengabdian qalamdturut serta
mencerdaskan kehidupan anak bangsa melalui psafegiditekuninya.
Dengan adanya penelitian ini maka terjallin kemasaatau kolaborasi

sesama guru pelajaran PAI di SD Negeri Kandri 0h&ang.

Bagi Pihak SD Negeri Kandri 01 Semarang



1. Diperoleh panduan inovatif penggunaan media audisual yang
diharapkan dapat dipakai untuk kelas-kelas lainiy@D Negeri Kandri
01 Semarang.

2. Melalui peningkatan kualitas pembelajaran di SD éteg<andri 01
Semarang maka diharapkan dapat meningkatkan peting® Negeri
Kandri 01 di Semarang.

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesiglaktan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah pemahamanasisglas V SD Negeri
Kandri 01 Semarang dapat meningkat setelah siswaikngi pembelajaran
baca tulis Al Qur,an dengan memanfaatkan mediaoatsiual. Pembelajaran

ini juga berpengaruh terhadap sikap atau perilakwas di dalam proses

pembelajaran.

F. Metode Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peseéidik kelas V

SD Negeri Kandri 01 Semarang tahun pelajaran 2010/2 mata
pelajarannya adalah Pendidikan Agama Islam (PAdapaateri pokok
Baca Tulis Al Qur'an. Jumlah peserta didik kelass&banyak 40 anak.
Banyaknya peserta didik putra ada 21 dan yang ad#&il9.

b. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitiannya di kelas V SD Negeri Kandri 8&marang, Jl.

Kandri Utara.

2. Waktu penelitian dimulai pada Semester 1 (Gasal).

c. Deskripsi per Siklus



Kegiatan penelitian ini dirancang akan dilaksanakiiam 2
siklus. Setiap siklusnya terdiri atas 4 tahap,wagierencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

Siklus |

Perencanaan

1) Kebutuhan sarana dan prasarana media pembelajadan\asual
diidentifikasikan dan pengadaannya dirancang dadadian.

2) Peneliti dan guru mitra secara kolaboratif menyusun
soal/pertanyaan bercirikan kontekstual dengan mpt&ok Baca
Tulis Al Quran; dan merancang pembentukan kelompakg
heterogen.

3) Peneliti menyiapkan lembar observasi, pendokumemakembar
refleksi, RPP, dan evaluasi.

Tindakan

1) Peneliti memberikan informasi awal tentang jalanpgebelajaran
dengan menggunakan media audio visual dan tugag lyarus
dilaksanakan peserta didik secara singkat, jes pgnuh suasana
kehangatan. Guru mitra bertindak sebagai pengamat.

2) Penelliti menyajikan materi pelajaran Baca TuligAlran.

3) Peneliti membentuk kelompok belajar heterogen (Rekerta
didik).

4) Guru menyajikan video pembacaan dan penulisan Ay&uran
yang benar melalui layar LCD di depan kelas.

5) Tiap kelompok mengamati video pembacaan dan peamulésl
Qur’an tersebut tentang cara membaca dan menualis AlyQur'an
yang benar.

6) Guru mengamati kinerja kelompok.



7) Tiap kelompok secara bergantian menirukan pembagan Al
Quran tersebut dengan benar dan siswa lain meraplean
apakah pembacaannya sudah tepat atau belum.

8) Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang cara raeanblan
menulis ayat Al Qur'an yang benar.

9) Guru memberi tugas secara individual untuk menalat Al
Qur’an tersebut.

Pengamatan

1) Guru mitra (sebagai pengamat) mengamati aktivitea®nkpok
peserta didik dan keberhasilan peserta didik dalataksanakan
tugas.

2) Secara kolaboratif-partisipatif mengamati jalannnyaroses
pembelajaran.

3) Mengamati aktivitas peserta didik saat memecahkgast soal.

4) Mengamati aktivitas peserta didik saat praktik macabayat Al
Quran.

5) Pengamatan partisipasif dalam memeriksa hasildatgoal setelah
peserta didik diberi tugas rumah individual.

6) Mengamati/mencatat peserta didik yang aktif, beraartanya
kepada guru, atau berani mengajukan diri untuktitakembaca
ayat Al Qur’an.

Refleksi

1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpula
sementara terhadap pelaksanaan pembelajaran  dengan
menggunakan media audio visual pada siklus |, teuka
mengubah susunan anggota kelompok berdasarkaniviéekt
kinerja kelompoknya.

2) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan peraaikpada

pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus II.

Siklus I



Pada prinsipnya, semua kegiatan siklus Il miripgdenkegiatan
pada siklus I. Siklus Il merupakan perbaikan dakius I, terutama
didasarkan atas hasil refleksi pada siklus 1.

1) Tahapannya tetap perencanaan, tindakan, pengardatangefleksi.
2) Materi pelajaran berkelanjutan.
3) Diharapkan, efektivitas kerja kelompok peserta kdidsemakin

meningkat,

. Sumber Data dan Jenis Data

a. Sumber data adalah dari subjek penelitian itu senghkni peserta
didik kelas V SD Negeri Kandri 01 Semarang, melahasil
pengamatan, hasil refleksi oleh tim peneliti, dan Hasil tes.

b. Jenis datanya adalah data kuantitatif dan datat&tiyang berupa (a)
penilaian kinerja kelompok, (b) pengamatan terhagapingkatan
aktivitas peserta didik, (c) hasil tes, dan (d)adatsil observasi/

pengamatan terhadap efektivitas penggunaan media asual.

. Indikator Keberhasilan

Tercapainya tujuan ke-1, yakni meningkatnya pemamarpeserta
didik kelas V SD Negeri Kandri 01 Semarang dalamemaokok baca

tulis Al Qur'an



